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ABSTRAK

Indonesia terdiri dari berbagai ras dan suku bangsa, diantaranya suku Batak 
Toba dan suku Arab. Setiap ras ataupun suku bangsa memiliki penampilan fisik yang 
khas. Pada bidang kedokteran gigi, penampilan fisik yang khas tersebut dapat kita 
amati pada bentuk kepala, bentuk wajah dan bentuk lengkung gigi. Informasi 
mengenai ukuran dan bentuk lengkung gigi pada suku batak Toba dan suku Arab 
sampai saat ini masih sangat kurang padahal informasi mengenai ukuran dan bentuk 
lengkung gigi merupakan salah satu faktor penting dalam penentuan diagnosa dan 
rencana perawatan ortodontik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan ukuran lebar dan 
bentuk lengkung gigi antara suku Batak Toba dan suku Arab yang tinggal di 
Palembang. Penelitian ini merupakan studi perbandingan deskriptif analitik cross 
sectional yang dilakukan pada tiga puluh sampel suku Batak Toba dan tiga puluh 
sampel suku Arab yang masing-masing suku terdiri dari lima belas sampel laki-laki 
dan lima belas sampel perempuan. Semua sampel diukur dengan menggunakan 
metode Pont untuk pengukuran lebar lengkung gigi dan dilihat melalui model studi 
untuk menentukan bentuk lengkung gigi dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Hasil uji-t tidak perpasangan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
bermakna pada ukuran lebar lengkung gigi dan bentuk lengkung gigi baik maksila 
maupun mandibula antara suku Batak Toba dan suku Arab yang tinggal di Palembang 
(p < 0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa suku Batak Toba memiliki lebar lengkung 
gigi yang lebih sempit dibandingkan suku Arab. Sebagian besar bentuk lengkung gigi 
suku Batak Toba adalah V-shaped dan suku Arab adalah paraboloid. Hal ini 
disebabkan karena adanya pengaruh genetik, ras dan pola makan yang berbeda dari 
kedua suku tersebut.

Kata kunci: Lebar lengkung gigi, Bentuk lengkung gigi, suku Batak Toba, suku 
Arab
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ABSTRACT

Indonesia consists of various racial and ethnic groups, including Batak Toba 
ethnic and Arab ethnic. Each race or ethnic group has a distinctive physical 
appearance. In the field of dentistry, the distinctive physical appearance can be 
observed by the shape of the head, face shape and the shape of the dental arch. The 
information about size and shape of the dental arch in Batak Toba ethnic and Arab 
ethnic is still very lacking when the information about size and shape of the dental 
arch is one of the important factors in treatment plan and determining the 
orthodontic diagnosis.

The purpose of this study was to determine differences in the size and shape of 
the dental arch width between the Batak Toba ethnic and Arab ethnic living in 
Palembang. This research was a comparative study of cross-sectional descriptive 
analytic conducted on a thirty samples of Batak Toba ethnic and thirty samples of the 
Arab ethnic, each ethnic consists of a sample of fifteen men and fifteen women 
samples. AU samples were measured using Pont method for measuring the width of 
the dental arch and viewed through a model study t o determine the shape of the 
dental arch with established criteria.

T-test results indicate that there was significant difference in the size and 
shape of the dental arch width on maxillary arch and mandibular arch between Batak 
Toba ethnic and Arab ethnic living in Palembang (P <0.05). These results indicate 
that the Batak Toba ethnic have narrower dental arch width than the Arab ethnic. 
Most of the Batak Toba's dental arch form are V-shaped and the Arab ethnic are 
paraboloid. This was caused by the genetics influence, race and diet different from 
the two ethnic groups.

Keywords: Dental arch width, Dental arch shape, Batak Toba ethnic, Arab ethnic
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

umum dibagi menjadi ras Australoid, Mongoloid, Kaukasoid, 

Negroid, dan ras - ras khusus (Bushman, Veddoid, Polinesoid dan Ainu). Di 

Indonesia sendiri terdapat dua ras utama yaitu ras Mongoloid dan 

Australomelanesid yang kemudian terjadi pencampuran. Pencampuran pertama yaitu 

antara ras Mongoloid dengan ras Australomelanesid yang disebut ras Proto - Melayu 

(Melayu Tua). Pencampuran kedua yaitu antara ras Proto Melayu dengan ras 

Mongoloid disebut ras Deutro - Melayu (Melayu Muda). Selain ras di atas terdapat 

juga ras datangan seperti ras Kaukasoid.1

Tiap ras memiliki ciri - ciri ragawi yang khas. Ciri khas tersebut umumnya 

dibedakan berdasarkan bentuk kepala, warna kulit, bentuk rambut, dan bentuk badan. 

Misalnya pada ras Kaukasoid sebagian besar memiliki hidung mancung dan pada ras 

Mongoloid sebagian besar memiliki kulit berwarna kuning sampai sawo matang. 

Selain ciri khas umum, keadaan gigi dan rongga mulut tiap ras juga memiliki 

perbedaan misalnya bentuk lengkung gigi.2

Lengkung gigi adalah lengkung yang dibentuk oleh susunan mahkota gigi - 

geligi. Bentuk lengkung gigi sederhana adalah elips, U-shaped, dan parabola,3 

Bentuk lengkung gigi menurut Chuck (1932) adalah berbentuk oval, tapered dan 

scjuare,4 Menurut Raberin, ada 5 bentuk lengkung gigi yaitu narrow, wide, mid,

Ras secara

ras

1



merupakan sub-suku Batak yang benar-benar mengganggap bahwa mereka adalah 

orang Batak asli karena mereka percaya bahwa Raja Batak berasal dari Toba.13 Suku 

Batak Toba dan Suku Arab ini sebagian besar masih menganut tradisi menikah 

suku mereka sehingga dianggap bentuk anatomis rahangnya masih asli karena 

belum adanya campuran dari suku - suku lain.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin melakukan penelitian 

mengenai perbandingan ukuran lebar dan bentuk lengkung gigi pada suku Batak 

Toba dan suku Arab yang tinggal di Palembang.

sesama

1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat perbedaan ukuran lebar dan bentuk lengkung gigi pada suku

Batak Toba dan suku Arab yang tinggal di Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum

1) . Untuk mengetahui ukuran lebar dan bentuk lengkung gigi pada suku Batak Toba 

yang tinggal di Palembang.

2) . Untuk mengetahui ukuran lebar dan bentuk lengkung gigi pada suku Arab yang 

tinggal di Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

Untuk mengetahui perbedaan ukuran lebar dan bentuk lengkung gigi pada 

suku Batak Toba dan suku Arab yang tinggal di Palembang.

3



1.4 Keaslian Penelitian

Penelitian terkait sebelumnya pernah dilakukan oleh Irene et al pada tahun 

2012 dari Universitas Hasanuddin Makassar, dimana sama - sama melihat bentuk dan 

ukuran lengkung gigi. Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

subjek penelitian yaitu dilakukan pada suku Bugis, suku Makassar dan suku Toraja. 

Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada suku Batak Toba dan suku Arab.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Umum

Untuk menambah informasi di bidang ortodonti mengenai ukuran lebar dan

bentuk lengkung gigi pada suku Batak Toba dan suku Arab yang tinggal di

Palembang.

1.5.2 Manfaat Khusus

Untuk menambah informasi dalam menegakkan diagnosis dan sebagai 

pertimbangan dalam menentukan rencana perawatan pada suku Batak Toba dan suku 

Arab yang tinggal di Palembang.

4



Daftar Pustaka

Indriati, Etty. Antropologi f orensik : Identifikasi Rangka Manusia, Aplikasi 
Antropologi Biologis dalam Konteks Hukum. 2004. UGM

Djoeana H, Nasution FH, Trenggono BS. 2005. Antropologi untuk Mahasiswa 
Kedokteran Gigi. Penerbit Universitas Trisakti. Jakarta, Indonesia, hal 46-9

Paramesthi GAMDH, Farmasyanti CA, Karunia D. Besar Indeks Pont dan 
Korkhaus serta Hubungan antara Lebar dan Panjang Lengkung Gigi terhadap 
Tinggi Palatum pada Suku Jawa. 2011:1 -12

1.

2.

3.

Chuck GC. IdealArch Form. Angle Orthod 1934;4(4):312-3274.

Raberin M. Dimensions and Form of Dental Arches in Subjects with Normal 
Occlusion. Am J Orthod Dentof Orthop 1993;104(l):67-72

Barrow GV, White JR. Developmental Changes of the Maxittary andMandibular 
Dental Arches. Angle Orthod 1952 Jan;22(l):41-46

Zilberman O, Huggare JAV, Parikakis KA. Evaluafion of the Validity of Tooth 
Size and Arch Width Measurements Using Conventional and Three-dimensional 
Virtual Orthodontic Models. Angle Orthod 2003;73(3):301 -305

5.

6.

7.

Rieuwpassa IE, Toppo S, Haerawati SD. Perbedaan Ukuran dan Bentuk 
Lengkung Gigi antara laki - laki dan Perempuan suku Bugis, Makassar, dan 
Toraja. Dentofasial 2012; 11 (3): 156-160

8.

Dewanto H. 1993. Aspek-Aspek Epidemiologi Maloklusi. Gadjah Mada 
University Press. Yogyakarta

9.

10. Amikaramata F. Hubungan Antara Bentuk Kepala dengan Bentuk Lengkung Gigi 
dan Bentuk Gigi lnsisivus Pertama Rahang Atas. Skripsi Universitas Hasanuddin. 
Makassar. 2011

11. Anwar N, Fida M. Variability of Arch Forms in Various Vertical Facial Patterns. 
Journal Of The College Of Physicians And Surgeons Pakistan 2010;20(9):565-
570

12. Lukman D. 2006. Buku Ajar: Ilmu Kedokteran Gigi Forensik Jilid 2. CV.Sagung 
Seto, Jakarta, hal. 9

41

9



13. Situmorang S. 2004. Toba Na Sae, Sejarah Lembaga Sosial Politik AbadXJII-XX. 
Komunitas Bambu. Jakarta Selatan

14. Pbbiney DJ, Halstead JH. 2002. De/mar’s Handbook of Essential Skills and 
Procedures for Chairside Dental Assisting. Delmar. USA, hal. 39

15. Moyers RE. 1988 Handbook of Orthodontics. 4Ih ed. Year Book Medical 
Publisher. USA, hal. 233

16. Premkumar S.2011. Textbook of Craniofacial Growlh. Jaypee. New Delhi, hal. 
109-110, 133-134

17. Koesoemohardja HD, Indrawati A, Jenie I. 2008. Tumbuh Kembang Dentofasial 
Manusia. Edisi ke-2. Jakarta: Universitas Trisakti, hal. 38-59

18. Foster TD. 1997. Buku Ajar Ortodonsi. Edisi 3. EGC. Jakarta, hal. 1-20, 108 -
127

19. Bishara SE, Jakobsen JR, Treder J, Nowak A. Arch Length Change from 6 Weeks 
to 45 Years. Angle Orthod 1998;68(l):69-74

20. Srivastava VK. 2011. Modern Pediatric Dentistry. Jaypee. New Delhi, hal. 85-8

21. Budiarjo SB. Perubahan dan karakteristik lengkung gigi selama periode tumbuh- 
kembang serta faktor yang mempengaruhi. JITEKGI 2003; 1(2): 73-7

22. Palmer C A. 2003. Diet And Nutrition In Oral Health. Upper Saddle River. New 
Jersey, hal. 262

23. Lindsten R, Ogaard B, Larsson E, Bjerklin K. Transverse dental and dental arch 
depth dimensions in the mixed dentition in a skeletal sample from the 14th to the 
19 th century and Norwegian children and Norwegian sami children of today. J 
Angle Orthod 2002 ; 72(5) : 439-447

24. Warren JJ, Bishara SE, Steinbock KL, Yonezu T, Nowak AJ. Fffects of oral 
habits’ duration on dental characteristics in the primary dentition. J AD A 2001 ; 
132:1685-93

25. Aznar T, Galan AF, Marin I, Dominguez A. dental arch diameters and 
relationships to oral habits. J Angle orthod 2006 ;76(3) : 441-5

26. Forster CM, Sunga E, Chung CH. Relationship between dental arch width and 
vertical facial morphology in untreated adults. European Journal of Orthodontics 
2008: 288-94

42



Kiliaridis S, Georgiakaki I, Katsaros C. Masseter muscle thickness and maxillary 
dental arch width. European Journal of Orthodontics 2003.259-63

28. Cavalcanti A L, Alencar CRB, Bezerra PKM, Granville-Garcia AF. Prevalence of 
early loss of primary molars in schoo! children in campina grande, Brazil. 
Pakistan Oral and Dent J; 28(1): 113-16.

29. Erliera, Miesje K.P, Krisnawaty. Hubungan Postur Kepala Dengan Tumbuh 
kembang Mcindibula Pada Penderita Obstruksi Saluran Napas Atas dengan 
Kebiasaan Buruk Napas Mulut. Indonesian Journal ofDentistry 2008,15(1).8-14

30. Rakosi T, Jonas I, Graber TM. 1993. Color Atlas of Dental Medicine : 
Orthodontic - Diagnosis. Thieme. New York, hal. 208

31. Loren F, Mills DDS. Arch Width, Arch Length, and Tooth Size in Young Adults 
Males. Angle Orthod April 1964;34(2): 124-9

32. Poosti M, Jalali T. Tooth size and arch dimension in uncrowded versus crowded 
Class I malocclusions. J Contemp Dent Pract Maret 2007;8(3):45 - 52

33. Stifter, John. 1958. A study of Pon t's, Howes', Rees', Neffs and Bolton's analysis 
on Class I adult dentitions. The Angle Orthodontist; 28(4): 215-225.

34. Phulari, B.S. 2011. Orthodontic principles and practice. lsl ed. Jaypee. New 
Delhi, hal. 175

35. Singh G. 2004. Textbook of orthodontics. Jaypee. New Delhi, hal. 84-5.

36. Ardhana W. Petunjuk Pelaksanaan Praktikum Klinik Profesi Program 
Pendidikan Dokter Gigi Ortodonsia FKG UGM. 2011

27.

37. Syam N. 2007. Madzhab -Madzhab Antropologi. LKiS Yogyakarta. Yogyakarta,
hal 4

38. lrwanto D, Santun M. 2011. Venesia Dari Timur: Memaknai Produksi Dan 
Reproduksi Simbolik Kota Palembang Dari Kolonial Sampai Pascakolonial. 
Penerbit Ombak. Yogyakarta, hal. 118

. 39. Agnihotri G, Gulati M. Maxillary molar andpremolar indices in North Indians: 
A Dimorphic Study. The internet Journal of Biological Anthropology 2008; 2(1)

40. Khadijah I, Nurlaela L, Achir S. 2013. Pola Makan Warga Arab di Kawasan 
Ampel Surabaya. Surabaya

43i


